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Latar Belakang : Remaja rentan terhadap perilaku berisiko yang bisa membawa
kepada HIV/AIDS. Perilaku berisiko adalah perilaku remaja yang melakukan
hubungan seks dan menggunakan narkoba suntik. Secara global, 40% dari semua
kasusinfeksi HIV terjadi pada kaum muda usia 15-24 tahun. Perkiraan terakhir
adalah sebanyak 7000 remajaterinfeksi HIV setiap harinya. Pengetahuan
komprehensif tentang HIV/AIDS adalah komponen untuk memperbaiki perilaku.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan
komprehensif tentang HIV/AIDS dengan perilaku berisiko di Indonesia.

Metode : Penelitian ini adalah penelitian obeservasi dengan desain studi crosssectional,
menggunakan data Surveilans Terpadu Biologi dan Perilaku tahun

2011. Jumlah keseluruhan responden adalah 6.991 orang remaja. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan cox regression.

Hasil : Prevalens perilaku berisiko pada remaja adalah 15,8% sedangkan
prevalensi pengetahuan komprehensif 22,3%. Analisis multivariate menunjukkan
tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara pengetahuan
komprehensif tentang HIV/AIDS dengan Perilaku beresiko remaja dengan nilai
p=0,153 dan PR= 1,11 (95% CI:0,962-1,283) setelah dikontrol dengan variable
kovariat yaitu jenis kelamin, pendidikan orang tua dan pengaruh teman sebaya.
Kesimpulan : Secara statistik, pada penelitian ini pengetahuan komprehensif
tidak berhubungan dengan perilaku berisiko. Saran untuk parailmuwan agar
menelaah ulang indikator yang digunakan untuk mengukur Pengetahuan
komprehensif tentang HIV, serta untuk pemerintah melalui lembaga pendidikan
adalah agar memasukkan pendidikan HIV/AIDS kedalam kurikulum sekolah,
sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan komprehensif dan mencegah
perilaku beresiko.
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